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Abstrak 

 

Gangguan pendengaran atau tuli merupakan salah satu masalah yang cukup serius dan banyak terjadi di seluruh 

negara di dunia. Gangguan pendengaran adalah hilangnya kemampuan untuk mendengar bunyi dalam cakupan 

frekuensi yang normal untuk didengar . Salah satu penyebabnya adalah pemakaian obat-obat ototoksik seperti 

streptomisin yang dapat merusak stria vaskularis. Selain tuli konduksi dan sensorineural, dapat juga terjadi tuli 

campuran. Tuli campuran adalah tuli baik konduktif maupun sensorineural akibat disfungsi konduksi udara 

maupun konduksi tulang. Pengabdian ini berupa penyuluhan pada semua pasien di Rumah Sakit Islam Siti 

Rahmah pada semua usia tentang gangguan pendengaran 

 

Kata kunci : Gangguan pendengaran, penyuluhan 

 

Abstract 

 

Hearing loss or deafness is one of the problems that is quite serious and occurs in many countries in the world. 

Hearing loss is the loss of the ability to hear sounds within the normal range of frequencies to be heard. One of 

the causes is the use of ototoxic drugs such as streptomycin which can damage vascular stria. In addition to 

conduction and sensorineural deafness, mixed deafness can also occur. Mixed deafness is deafness both 

conductive and sensorineural due to both air conduction and bone conduction dysfunctions. This service is in 

the form of counseling to all patients at Siti Rahmah Islamic Hospital at all ages about hearing loss  
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1. PENDAHULUAN 

 

Gangguan pendengaran adalah 

ketidakmampuan secara parsial atau total 

untuk mendengarkan suara pada salah satu 

atau kedua telinga. Tingkat penurunan 

gangguan pendengaran terbagi menjadi 

ringan, sedang, sedang berat, berat, dan 

sangat berat. Gangguan pada telinga luar, 

tengah, dan dalam dapat menyebabkan 

ketulian. Tuli dibagi atas tuli konduktif, tuli 

sensorineural, dan tuli campur. Tuli 

konduktif terjadi akibat kelainan telinga luar, 

seperti infeksi, serumen atau kelainan telinga 

tengah seperti otitis media atau otosklerosis. 

Tuli sensorineural melibatkan kerusakan 

koklea atau saraf vestibulokoklear. Salah 

satu penyebabnya adalah pemakaian obat-

obat ototoksik seperti streptomisin yang 

dapat merusak stria vaskularis. Selain tuli 

konduksi dan sensorineural, dapat juga 

terjadi tuli campuran. Tuli campuran adalah 

tuli baik konduktif maupun sensorineural 

akibat disfungsi konduksi udara maupun 

konduksi tulang. 

 

Gangguan pendengaran dapat disebabkan 

oleh gangguan transmisi suara di telinga luar 

maupun telinga tengah atau yang dikenal 

dengan tuli konduksi/hantaran dan kerusakan 

pada sel rambut maupun jalur sarafnya atau 

yang disebut juga dengan tuli saraf. 

Penyebab terjadinya gangguan transmisi 

suara baik pada telinga luar, telinga tengah 

maupun telinga dalam bervariasi. Tuli 

hantaran dapat 2 disebabkan karena adanya 

sumbatan pada kanalis auditorius eksterna 

oleh benda asing atau serumen, kerusakan 

tulang pendengaran, adanya penebalan 

membran timpani akibat terjadinya infeksi 

telinga tengah yang berulang, dan kekakuan 

abnormal karena adanya perlekatan tulang 

stapes ke fenestra ovalis 3 . Kerusakan sel 

rambut luar dapat diakibatkan oleh 

penggunaan obat yang bersifat toksik bagi 

telinga seperti antibiotika golongan 

aminoglikosida dan pajanan suara bising 

yang terus menerus sehingga menyebabkan 

gangguan pendengaran 5 . Gangguan 

pendengaran akan mengakibatkan 

menurunnya kualitas hidup seseorang 

sehingga mempengaruhi kualitas sumber 

daya manusia 

 

2. METODE KEGIATAN 

 

Kegiatan penyuluhan dilakukan hari Sabtu, 

06 Mei 2023 jam 10.00 WIB s/d selesai di 

Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Padang. 

Pesertanya adalah pasien yang berada di 

wilayah Rumah Sakit Islam Siti Rahmah 

Padang. Materi tentang gangguan 

pendengaran diberikan oleh mahasiswi koas 

menggunakan standing banner. Selanjutnya 

sesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ini 

ditujukan untuk pasien di wilayah kerja 

Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Kota 

Padang kecamatan Koto Tangah Padang. 

Kegiatan ini telah dilaksanakan oleh dokter 

muda Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah dan bekerjasama dengan 

tenaga kesehatan Rumah Sakit Islam Siti 

Rahmah Kota Padang. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

 

Kegiatan penyuluhan berjalan lancar dan 

respon masyarakat cukup baik. Pasien yang 

hadir berjumlah 21 orang yang terdiri atas 

beberapa kelompok umur . Pasien yang hadir 

merupakan pasien yang terdaftar pada 

poliklinik rawat jalan RSI Siti Rahmah 

Padang pada tanggal 6 Mei 2023. 
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Gambar 1-3. Dokumentasi Kegiatan 

 

4. KESIMPULAN 

 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah salah 

satu kegiatan bagian dari Tri Darma 

Perguruan Tinggi berupa kegiatan 

penyuluhan dan atau sosialisasi hasilhasil 

penelitian kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh dosen. Penyuluhan tentang edukasi 

gangguan pendengaraan pada seluruh pasien 

di RSI Siti Rahmah Padang ini bertujuan 

untuk menambah pengetahuan pasien tentang 

gangguan pendengaran karena masyarakat 

masih belum memahami faktor pemicu 

rhinitis terjadinya gangguan pendengaran. 

Bagi Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan ini dapat dilakukan secara 

berkelanjutan dan dapat dilakukan penelitian.  

Bagi Masyarakat Kegiatan ini berguna untuk 

meningkatkan pengetahuan dan mengedukasi 

pasien tentang menghindari faktor pemicu 

terjadinya gangguan pendengaran 
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